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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat krusial dalam dunia bisnis 

karena manusia terlibat dalam berbagai aktivitas sehari-hari, terutama di 

lingkungan kerja (Ginting & Indrayani, 2024). Sumber daya manusia merupakan 

faktor yang sangat penting baik secara perorangan ataupun kelompok, dan sumber 

daya manusia merupakan salah satu pengerak utama atas kelancaran jalannya 

kegiatan sebuah organisasi, bahkan maju mundurnya perusahaan ditentukan oleh 

keberadaan sumber manusianya. Perkembangan dunia usaha akan terealisasi apabila 

ditunjang oleh sumber daya manusia yang berkualitas. Perkembangan dunia usaha akan 

terealisasi apabila ditunjang oleh sumber daya manusia yang berkualitas (Adiastra dkk., 

2023). Untuk itu setiap perusahaan perlu memperhatikan dan mengatur keberadaan 

karyawannya sebagai usaha meningkatkan kinerja yang baik (Yani, 2012). 

Disiplin adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 

seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma norma sosial yang 

berlaku (Rivai, 2011). Menurut Supadmi dkk., (2025) disiplin kerja juga merupakan 

sikap patuh dan menghargai aturan perusahaan, yang mencakup kepatuhan terhadap 

pedoman tugas, serta dapat berupa tindakan korektif atau hukuman bagi 

pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan. 
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Motivasi adalah karakteristik psikologis manusia yang memberi kontribusi 

pada tingkat komitmen seseorang (Mahayani dkk., 2019). Motivasi adalah pemberi 

daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau 

bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk 

mencapai kepuasaan. Motivasi merupakan sebuah keahlian dalam mengarahkan 

karyawan pada tujuan perusahaan agar mereka mau bekerja dan berusaha, sehingga 

keinginan karyawan serta tujuan perusahaan dapat tercapai (Sururin dkk., 2020). 

Motivasi kerja sangat erat kaitannya dengan kinerja seorang karyawan, karena 

motivasi adalah pemberian gaya penggerak yang menciplakan kegairahan kerja 

seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan berintegrasi dengan 

segala daya upahnya untuk mencapai kepuasan, pentingnya motivasi karena 

motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku 

manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal 

(Hasibuan, 2010). 

Organisasi yang kurang memperhatikan dalam memberikan disiplin dan 

motivasi kerja akan sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Perbaikan 

terhadap sistem disiplin dan motivasi kerja tersebut sangat penting dilakukan 

dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Keberhasilan dalam 

memperbaiki kinerja sangat tergantung pada sumber daya manusia yang 

bersangkutan, sebagai organisasi perlu memiliki karyawan yang bersemangat tinggi 

dan disiplin yang tinggi. Proses penerapan motivasi kerja karyawan berbeda-beda 

pada setiap bagian atau divisi, demikian pula dengan motivasi yang diharapkan 

pada setiap level jabatan, karena hal ini bertujuan untuk mengembangkan sumber 

daya manusia dan mendorong karyawan agar bekerja lebih giat. Proses 
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pengembangan sumber daya manusia berkaitan langsung dengan kinerja 

perusahaan melalui penciptaan sumber daya manusia yang ahli dan berkualitas. 

Peningkatan kinerja karyawan tidak hanya melibatkan karyawan staf namun jajaran 

manajerial ikut terlibat didalamnya. Motivasi kerja diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja karyawan terhadap perusahaan yang dapat dilihat dari aspek-aspek atau 

dimensi kepuasan kerja, budaya organisasi dan pola kepemimpinan yang diperoleh. 

Hal ini diharapkan dapat menciptakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya yang nantinya mempengaruhi kinerja. 

Kinerja merupakan suatu prestasi atau tingkat keberhasilan yang dicapai 

oleh individu atau organisasi dalam melaksanakan pekerjaan pada periode tertentu. 

Kinerja merupakan hasil kerja individu atau kelompok yang pelaksanaan 

pekerjaannya tidak hanya dibatasi pada karyawan yang bertanggungjawab saja, 

tetapi melibatkan semua karyawan organisasi (Wardhana dkk., 2023). Kinerja tidak 

akan terwujud tanpa adanya pengelolaan atau manajemen yang baik, yang mampu 

mendorong upaya-upaya institusi dalam meningkatkan performa kerja. Usaha-

usaha manajemen kinerja bertujuan untuk mendorong pencapaian kinerja optimal, 

meningkatkan efektivitas organisasi, serta mengoptimalkan potensi karyawan. 

Kinerja merupakan suatu yang harus dibangun secara berkelanjutan secara 

keseluruhan. Manajemen berbasis kinerja adalah proses perencanaan, pengukuran, 

penilaian dan evaluasi kinerja karyawan untuk mewujudkan tunjukan organisasi. 

Menurut Wirawan dkk., (2019) sumber daya yang dimiliki perusahaan tidak akan 

menghasilkan output yang maksimal jika tidak disertai dengan dukungan kinerja 

sumber daya manusia yang optimal. Manfaat SDM secara efektif merupakan jalan 
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bagi suatu organisasi untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

dimasa yang akan datang. Dengan kata lain, kekuatan organisasi ditentukan oleh 

orang-orang yang mendukung organisasi tersebut, baik pada tingkat top, middle 

maupun lower. Pada dasarnya organisasi bukan saja mengharapkan SDM yang 

mampu cakap dan terampil tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan 

berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Kemampuan, kecakapan, 

dan keterampilan SDM tidak ada artinya bagi organisasi, jika mereka tidak mau 

bekerja dengan keras dengan menggunakan kemampuan, kecakapan dan 

keterampilan yang dimilikinya. 

PT Aerowisata merupakan anak perusahaan dari Garuda Indonesia. 

Terdapat beberapa unit perusahaan di bawah pengawasan PT Aerowisata yang 

bergerak dalam bidang catering, tour, dan travel serta transportasi. Unit usaha yang 

bergerak di bidang catering adalah PT Aerofood Indonesia. Kegiatan dari 

perusahaan ini bergerak dalam jasa makanan (catering) penerbangan yang dibangun 

untuk memenuhi kebutuhan pelayanan makanan dan minuman serta pelayanan 

kabin dan laundry selain itu juga melayani jasa makanan (catering) untuk industri 

non penerbangan. Kegiatan perusahaan ini meliputi pengelolaan, penyiapan, 

sampai dengan pelayanan perbekalan untuk pesawat dan dunia industri. 

Salah satu masalah yang dihadapi oleh PT Aerofood ACS Surabaya adalah 

bagaimana menciptakan sumber daya manusia yang dapat menghasilkan kinerja 

yang optimal sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Kurangnya kedisiplinan 

dan motivasi kerja sehingga tidak mencapai tujuan yang optimal. Kemampuan kerja 

karyawan yang kurang dapat mengakibatkan kinerja karyawan belum tercapai. 

mengenai kemampuan kerja yang rendah dapat ditunjukkan dari sikap dan perilaku, 
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rendahnya motivasi karyawan juga mengakibatkan kinerja karyawan menurun 

sehingga target penjualan belum mencapai hasil yang optimal. 

Berdasarkan penilaian oleh PT. Aerofood ACS Surabaya, terdapat beberapa 

fenomena permasalahan yang terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian kinerja 

karyawan belum sepenuhnya optimal dalam memberikan pelayanan yang sesuai 

dengan yang diharapkan. Maka dari itu, PT. Aerofood ACS Surabaya 

membutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki etos kerja tinggi dalam 

bekerja. Berikut adalah data penilaian kinerja pegawai pada PT Aerofood ACS 

Surabaya dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 

Penilaian Kinerja 

No Aspek Target Realisasi Keterangan 

1 Intergritas 100% 85 % Baik 

2 Kedispilinan 100% 65% Kurang 

3 Kerja sama 100% 85% Baik 

4 Motivasi karyawan 100% 65% Kurang 

5 Prestasi kerja 100% 85% Baik 

6 Tanggung jawab 100% 85% Baik 

Sangat Baik = 9-10 Baik = 8 Cukup= 6-7 Kurang Sekali =0-5 

Sumber : Internal PT Aerofood ACS, 2024-2025 

Hasil evaluasi penilaian kinerja karyawan di PT. Aerofood ACS Surabaya 

pada tahun 2024-2025 menunjukkan bahwa kinerja karyawan secara keseluruhan 

masih berada pada kriteria yang belum memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari data 

Tabel yang menunjukkan bahwa tidak ada satu pun komponen yang dinilai mampu 

mencapai kriteria sangat baik. Penilaian target dan realisasi hasil kerja masing-

masing komponen kinerja karyawan secara umum hanya masuk pada kategori baik, 

cukup, dan kurang. 
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Disiplin adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 

seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma norma sosial yang 

berlaku (Rivai, 2011). Kinerja karyawan yang semakin menurun tersebut 

dikarenakan masalah tingkat kedisiplinan yang mengalami demosi. Artinya 

karyawan perusahaan sudah sering bekerja tidak tepat waktu dan sering dapat 

terlambat. Faktor lain adalah perusahaan sudah tidak mengikuti SOP yang sudah 

dijadikan pedoman. Saat ini perusahaan memiliki total 150 karyawan tetap, yang 

mana beberapa dari total karyawan juga memiliki kinerja yang menurun. Data 

rekapan absensi pegawai perusahaan Aerofood ACS dapat dilihat pada Tabel 1.2 

Tabel 1.2 

Data Absensi Periode Bulan Agustus 2024-Juni 2025 

Bulan 
Total Hari 

Kerja 

Jumlah Pegawai 
Absen 

Terlambat 
Sakit Izin Alfa 

Juli 31 Hari 

 

150 

Pegawai 

15 25 14 165 Jam 

Agustus 30 Hari 28 26 12 260 Jam 

September 31 Hari 17 25 16 210 Jam 

Oktober 30 Hari 15 21 20 105 Jam 

November 31 Hari 20 30 11 110 Jam 

Desember 30 Hari 12 23 19 117 Jam 

Januari 31 Hari 15 24 21 120 Jam 

Februari 29 Hari 13 21 16 120 Jam 

Maret 31 Hari 12 20 11 87 Jam 

April 30 Hari 12 15 18 95 Jam 

Mei 31 Hari 28 26 12 90 Jam 

Juni 30 Hari 15 21 21 115 Jam 

Sumber: Internal Aerofood ACS, 2024-2025 
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Beirdasarkan tabeil abseinsi karyawan seipeirti yang disajikan dalam Tabeil 1.2, 

bahwa masih diteimuikan karyawan kuirang disiplin dalam beikeirja, baik dalam 

beintuik waktui peinyeileisian peikeirjaan, mauipuin tingkat keidisplinan. Tingkat 

keihadiran karyawan beiluim seicara maksimal hadir seisuiai deingan hari keirja seitiap 

builannya. Seitiap builan peiruisahaan meincatat keiteirlambatan para karyawan, baik 

yang datang teirlambat dalam hituingan meinit, jam, bahkan sampai ada karyawan 

yang tanpa peimbeiritahuian tidak hadir kei peiruisahaan, dan bila di akuimuilasikan 

peirbuilan seilalui meingalami peiningkatan. Hal ini akan beirakibat buiruik teirhadap 

kineirja karyawan yang ada di peiruisahaan. Data diatas juiga meinuinjuikkan bahwa 

tingginya angka keitidakhadiran ataui dalam akuimuilasi seilama satui builan dan hasil 

dari wawancara seimeintara bahwa, keitidakhadiran meireika deingan beirbagi alasan, 

muilai dari yang sakit, meineimuii calon peilanggan, dan juiga alasan uiruisan keiluiarga. 

Dalam ilmui manajeimein meinuiruinya kineirja karyawan kareina masalah keidisiplinan 

dan kuirangnya motivasi yang dibeirikan peiruisahaan. Namuin dalam SOP peiruisahaan 

seilalui meineikankan faktor keidisiplinan dalam hal meilakuikan keigiatan opeirasional 

peiruisahaan. 

Beirdasarkan hasil eivaluiasi inteirnal PT. Aeirofood ACS Suirabaya tahuin 

2024-2025, diteimuikan bahwa kineirja karyawan seicara uimuim beiluim meincapai hasil 

yang meimuiaskan. Salah satui aspeik yang meinjadi sorotan uitama adalah tingkat 

keidisiplinan karyawan yang hanya meincapai reialisasi seibeisar 65% dari targeit 

100%, dan masuik dalam kateigori "kuirang". Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

keidisiplinan keirja di peiruisahaan teirseibuit masih meinjadi peirmasalahan yang cuikuip 

seiriuis. Peirmasalahan ini dipeirkuiat oleih data abseinsi peigawai seipanjang tahuin 2024-

2025 yang meinuinjuikkan trein peiningkatan keiteirlambatan dan keitidakhadiran, 
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deingan akuimuilasi keiteirlambatan yang teiruis meiningkat dari builan kei builan, 

meincapai 260 jam pada Deiseimbeir. Beintuik peilanggaran disiplin ini meilipuiti 

keiteirlambatan datang beikeirja, keitidakhadiran tanpa keiteirangan yang jeilas (alfa), 

seirta peilanggaran teirhadap SOP yang seiharuisnya meinjadi peidoman opeirasional. 

Meinuiruit Rivai (2011), disiplin meiruipakan alat manajeimein uintuik meingarahkan 

peirilakui karyawan agar seisuiai deingan atuiran dan norma yang beirlakui. Oleih kareina 

itui, reindahnya tingkat keidisiplinan dapat beirdampak langsuing pada tuiruinnya 

kuialitas kineirja individui mauipuin organisasi seicara keiseiluiruihan. Kondisi ini 

meingindikasikan peirluinya peirhatian dan tindakan manajeirial dalam meiningkatkan 

keidisiplinan keirja seibagai salah satui uipaya strateigis uintuik meingoptimalkan kineirja 

karyawan di PT. Aeirofood ACS Suirabaya. 

Disiplin keirja meiruipakan salah satui faktor peinting yang meimeingaruihi 

kineirja karyawan. Hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Ariei Heindra Sapuitro dan 

Ridlwan Muittaqin (2023), Soeijarminto dan Hidayat (2022), Tifani dkk. (2023), 

Syamsuil dkk. (2023), seirta Deiwi dkk. (2023) meinuinjuikkan bahwa disiplin keirja 

meimiliki peingaruih positif dan signifikan teirhadap kineirja karyawan. Peineilitian 

Rahmat Hidayat (2021) juiga meinyatakan bahwa disiplin keirja seicara parsial 

beirpeingaruih teirhadap peiningkatan kineirja, meiskipuin dalam peineilitian teirseibuit 

motivasi tidak beirpeingaruih. Seimeintara itui, Sari dkk. (2023) meinguingkapkan 

bahwa disiplin keirja beirsama variabeil lain tuiruit meimeingaruihi kineirja seicara 

simuiltan. Namuin, tidak seimuia peineilitian meinuinjuikkan hasil yang sama; Heindy 

Tannady dkk. (2022) juistrui meineimuikan bahwa disiplin keirja tidak meimiliki 

peingaruih signifikan teirhadap kineirja. Peirbeidaan hasil ini meimbuika peiluiang uintuik 

meingkaji leibih dalam huibuingan antara disiplin keirja dan kineirja, teiruitama dalam 
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konteiks organisasi yang beirbeida. 

Motivasi adalah karakteiristik psikologis manuisia yang meimbeiri kontribuisi 

pada tingkat komitmein seiseiorang (Mahayani dkk., 2019). Motivasi adalah peimbeiri 

daya peinggeirak yang meinciptakan keigairahan keirja seiseiorang, agar meireika maui 

beikeirja sama, beikeirja eifeiktif dan teirinteigrasi deingan seigala daya uipayanya uintuik 

meincapai keipuiasaan. Salah satui peirmasalahan yang ada di peiruisahaan adalah 

meingeinai motivasi karyawan. Aspeik motivasi karyawan beiluim seipeinuihnya 

teireialisasi seisuiai harapan dan seicara keiseiluiruihan beiluim meincapai tingkat sangat 

baik, teirlihat hanya meincapai seibeisar 65%. Ini meimbuiktikan bahwa karyawan di 

PT. Aeirofood ACS Suirabaya meimiliki motivasi yang reindah. Hal ini seicara tidak 

langsuing beirpeingaruih teirhadap preistasi keirja karyawan yang hanya meincapai 

seibeisar 85% dari targeit yang diinginkan peiruisahaan. Seibagaimana disampaikan 

seibeiluimnya, jika motivasi keirja yang dibeirikan peiruisahaan baik, maka seimangat 

keirja karyawan akan meiningkat, seihingga beirpeingaruih positif teirhadap kineirja dan 

preistasi keirja karyawan. 

Beirdasarkan uiraian diatas dapat diteimuikan adanya feinomeina peirmasalahan 

yang meiruipakan masalah uitama dari reindahnya motivasi keirja karyawan, yaitui 

masih reindahnya dorongan motivasi inteirnal yang meilipuiti dimeinsi reindahnya 

tangguing jawab karyawan dalam meilaksanakan tuigas dan masih reindahnya 

karyawan dalam meilaksanakan tuigas seisuiai deingan targeit yang teilah diteitapkan. 

Uintuik itui, peineiliti akan meilakuikan kajian yang leibih meindalam agar dikeitahuii 

adakah peingaruih motivasi karyawan teirhadap kineirja karyawan di PT Aeirofood 

ACS Suirabaya. 

Motivasi keirja meiruipakan salah satui faktor psikologis peinting yang 
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meimeingaruihi komitmein dan seimangat keirja seiseiorang dalam meincapai tuijuian 

organisasi (Mahayani dkk., 2019). Dalam konteiks PT. Aeirofood ACS Suirabaya, 

aspeik motivasi karyawan meinuinjuikkan reialisasi yang beiluim optimal, yaitui hanya 

seibeisar 65% dari targeit yang diteitapkan. Hal ini meingindikasikan bahwa seibagian 

beisar karyawan beiluim meimiliki dorongan inteirnal yang cuikuip kuiat dalam 

meinjalankan tuigasnya. Reindahnya motivasi ini seicara tidak langsuing beirkontribuisi 

teirhadap capaian preistasi keirja yang hanya meincapai 85% dari targeit, seirta 

beirdampak pada peinuiruinan kineirja karyawan seicara keiseiluiruihan. Salah satui 

indikasi reindahnya motivasi teirlihat dari kuirangnya tangguing jawab karyawan 

dalam meilaksanakan tuigas seirta keitidakmampuian meinyeileisaikan peikeirjaan seisuiai 

targeit 

Seilain disiplin, motivasi keirja juiga meinjadi aspeik peinting dalam meindorong 

kineirja karyawan. Peineilitian yang dilakuikan oleih Ariei Heindra Sapuitro dan Ridlwan 

Muittaqin (2023), S006Feijarminto dan Hidayat (2022), Tifani dkk. (2023), Syamsuil 

dkk. (2023), seirta Reizki Wahyuini dkk. (2023) meinuinjuikkan bahwa motivasi keirja 

beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap kineirja karyawan. Dalam peineilitian 

Tifani dkk., motivasi bahkan teirbuikti mampui meiningkatkan disiplin keirja yang 

pada akhirnya beirdampak pada peiningkatan kineirja. Deiwi dkk. (2023) dan Sari 

dkk. (2023) juiga meineigaskan bahwa motivasi keirja meiruipakan faktor dominan 

yang mampui meindorong kineirja seicara parsial mauipuin simuiltan. Namuin deimikian, 

Rahmat Hidayat (2021) meinyatakan bahwa motivasi tidak beirpeingaruih teirhadap 

kineirja, meinuinjuikkan adanya peirbeidaan teimuian yang meinarik uintuik diteiluisuiri 

leibih lanjuit. Keitidakkonsisteinan hasil ini meinuinjuikkan bahwa peingaruih motivasi 

keirja teirhadap kineirja masih reileivan uintuik dikaji dalam beirbagai konteiks organisasi 
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guina meimpeiroleih peimahaman yang leibih kompreiheinsif. 

Beirdasarkan paparan feinomeina peirmasalaha dan teirdapat keiseinjangan 

teirhadap peineilitian teirdahuilui maka peineiliti teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian 

deingan juiduil “Pengaruh Disiplin dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT Aerofood ACS Surabaya”. 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Beirdasarkan obseirvasi yang teilah dilakuikan seibeiluimnya dalam suibjeik 

peineilitian teirdapat beibeirapa peirmasalahan yang diteimuikan di PT. Aeirofood 

Indoneisia yaitui: 

1) Teirjadinya peinuiruinan kineirja karyawan yang dikareinakan meinuiruinnya 

disiplin dan kuirangnya motivasi yang dibeirikan oleih peiruisahaan. 

2) Diteimuikan keiseinjangan peineilitian teirdahuilui antara peingaruih Disiplin seirta 

Motivasi teirhadap Kineirja Karyawan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah yang teirjadi di Aeirofood ACS Suirabaya, 

uintuik meinghindari peimbahasan teirlalui luias maka peineiliti hanya meimfokuiskan 

uintuik meimbahas variabeil disiplin dan motivasi keirja teirhadap kineirja karyawan di 

PT. Aeirofood ACS Suirabaya. 

1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang peirmasalahan diatas seirta teirjadi feinomeina-

feinomeina eimpiris, seihingga dapat ditarik ruimuisan masalah yaitui: 

1) Apakah disiplin dan motivasi keirja beirpeingaruih teirhadap kineirja karyawan 
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di PT. Aeirofood ACS Suirabaya? 

2) Apakah disiplin beirpeingaruih teirhadap kineirja karyawan di PT. Aeirofood 

ACS Suirabaya? 

3) Apakah motivasi keirja beirpeingaruih teirhadap kineirja karyawan di PT. 

Aeirofood ACS Suirabaya? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan peimaparan ruimuisan masalah, seihingga tuijuian dari peineilitian ini 

adalah uintuik meinguiji beisar peingaruih seibagai beirikuit. 

1) Disiplin dan motivasi keirja teirhadap kineirja karyawan di PT. Aeirofood ACS 

Suirabaya. 

2) Disiplin teirhadap kineirja karyawan di PT. Aeirofood ACS Suirabaya. 

3) Motivasi keirja teirhadap kineirja karyawan di PT. Aeirofood ACS Suirabaya. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat seibagai 

beirikuit. 

1) Manfaat teioritis 

Manfaat teioritis meiruipakan manfaat peineilitian bagi peingeimbangan ilmui 

peingeitahuian seihingga manfaat ini dapat meimbeirikan ilmui teiori dalam 

peineilitian. Dalam peineilitian ini akan meimbeirikan beineifit teintang ilmui-ilmui 

seirta teiori yang diguinakan oleih peineiliti seihingga dapat meinambah 

peingeitahuian seirta wawasan meingeinai teiori-teiori yang dipilih. 

 

 



13 
 

 

 

2) Manfaat praktis 

Manfaat praktis meiruipakan peineilitian dilakuikan deingan tuijuian uintuik 

meimeicahkan peirmasalahan yang diteimuikan. Dalam peineilitian ini peineiliti akan 

meimeicahkan peingaruih antara disiplin dan motivasi keirja teirhadap kineirja 

karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


